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RINGKASAN

Kehutanan merupakan salah satu subsektor pertanian yang diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian pertanian. Budidaya tanaman keras subsektor ini berperan besar sebagai pemasok bahan baku
industri. Selain itu, nilai komoditas tersebut umumnya tinggi, dengan risiko kerugian lebih rendah daripada
produk pertanian yang mudah rusak. Memanfaatkan permintaan kayu yang semakin meningkat dan
ketersediaan bahan baku yang relatif konstan atau bahkan semakin berkurang, para pengusaha mulai fokus
pada jenis tanaman cepat penghasil kayu, termasuk sengon. Sengon adalah tanaman yang tumbuh pesat dan
dapat dipanen pada usia 5 tahun. Lama hidup bisa 40-45 tahun dalam penggunaan kayu sengon. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji biaya dan pendapatan usahatani sengon di Desa Pandansari, Kecamatan
Ngantang, Kabupaten Malang, dan kelayakan usahatani sengon pada Kelompok Tani Pandan Arum 7.

Penelitian menggunakan alat survei untuk pengumpulan data kepada seluruh petani sengon di Desa
Pandansari. Data yang terkumpul dianalisis sesuai dengan metodologi struktur biaya dan kepraktisan bisnis.
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah biaya tetap, biaya variabel, biaya total, penerimaan,
pendapatan, Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit Cost Rasio (Net B/C), Break Event Point
(BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR), dan Payback Period (PP).

Terdiri dari penyusutan investasi, biaya produksi dan biaya lain-lain adalah Rp. 5.552.295,53.
Penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp. 5.093.750,00 yang merupakan perkalian antara jumlah
produksi 12 | batang dengan harga jual Rp 150.000,00/batang. Dengan demikian, pendapatan bersih
yang diterima petani sengon adalah Rp 13.090.000,00 selama 5 tahun. Usahatani sengon di Kelompok
Tani Pandan Arum 07 secara finansial layak untuk diusahakan berdasarkan kriteria: Gross B/C sebesar
3,21); Net B/C sebesar 2,36; PP selama 5 tahun 4 bulan 2 hari; NPV sebesar Rp 51.574.2000,00; dan IRR
sebesar 52% persen. Hasil analisis ini dapat menjadi pedoman bagi investor untuk menanamkan modalnya
di usahatani sengon.
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1.1 Latar Belakang
Dalam perekonomian domestik, pertanian merupakan sektor yang sangat penting. Kehutanan

dengan membudidayakan tanaman keras sebagai bahan baku industri merupakan salah satu subsektor
pertanian yang prospeknya dapat meningkatkan perekonomian pertanian. Jenis komoditas di sektor ini
cenderung tinggi dengan risiko kerugian lebih rendah dibandingkan produk pertanian lain dengan
kualitas périshable, yaitu shuttle) (Lrnita et al., 2013).

Berdasarkan data 1-“wre.x I ff’ at¢ h Indonesia (£ W1) tahun 2014 memperlihatkan bahwa laju
deforestasi di Indonesia cukup memprihatinkan, sedikitnya 1,1 juta hektar atau 2% dari hutan Indonesia
menyusut trap tahunnya. Hal ini membuat hutan alam tidak mungkin menjadi pemasok utama kayu
untuk bahan baku industri. Memang setiap tahun kebutuhan kayu semakin bertambah dan tidak bisa
tergantikan, sedangkan pasokan kayu alam semakin berkurang. Permintaan kayu dunia saat ini
diperkirakan sekitar 3,4 miliar rn per tahun, dengan hampir setengahnya digunakan untuk bahan bakar
dan kayu. Pada tahun 2040, permintaan kayu untuk industri diperkirakan akan meningkat di seluruh
dunia dari 1,5 miliar m’ per tahun menjadi sekitar 2,5 miliar m per tahun (Lelu et al., 2013).

Karena permintaan kayu terus meningkat dan bahan baku tidak tersedia, para pengusaha mulai
fokus pada jenis tanaman penghasil kayu cepat. Sengon muncul sebagai opsi dari sini. Sengon
merupakan tanaman yang tumbuh pesat dan dapat dipanen saat berumur 5 tahun. Kayu sengon dapat
bertahan hingga 40-45 tahun tergantung umur pemakaiannya (Atmosuseno, 2009).

Prospek pasar kayu sengon cukup tinggi. Permintaan dari negara-negara seperti Jepang, Taiwan,
Cina, Korea, Hong Kong, Amerika Serikat, Meksiko, dan Eropa tidak hanya dihasilkan dari dalam negeri
oleh sengon sengon tetapi juga dari negara-negara seperti Eropa. Untuk bahan bangunan, peralatan rumah
tangga, dan bahan baku kertas dan kayu tungku antara lain digunakan kayu sengon. Kayu sengon memiliki
kekuatan lentur dan tahan tekanan yang kuat serta paling populer di kalangan pihak asing. Oleh karena itu
kayu sengon sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan industri. Pertama-tama, kayu yang tidak terpakai
dibentuk menjadi berbagai bentuk kerajinan seperti patung, topeng, dan lain-lain. Kayu sengon mudah
dibentuk dan juga berwarna-warni karena mudah menyerap air dan tahan terhadap berbagai kondisi cuaca.
Permintaan kayu sengon seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk diproyeksikan akan terus
meningkat dengan dimensi ini.

Kayu sengon diterima secara luas di pasar dunia karena ringan dan tumbuh serta tidak
dikeluarkan dari hutan. Semakin banyak kayu yang dipanen dari hutan dihargai di seluruh dunia. Kayu
sengon menjadi kebanggaan karena berasal dari Indonesia dan bisa masuk pasar dunia. Industri yang
menggunakan kayu alam mulai beralih ke sengon. Jika dibandingkan dengan kayu jati atau mahoni
lainnya yang berkisar Rp. 750.000, Rp. 200.000, - per m ', harga kayu sengon relatif lebih murah’
(Sumardjani 2010). Namun dalam waktu 3-8 tahun, investasi pada tanaman sengon ini dapat ditebang,
begitu seterusnya, membandingkan investasi pada jati dan sejenisnya relatif cepat. Usahatani sengon
mulai menurun sehingga mengurangi ekspor kayu sengon dalam jumlah besar, ekuitas perdagangan
Indonesia akan terganggu, menurut (Pudjiastuti et al., 2013); (Pudjiastuti, 2014); (Pudjiastuti &
Kembauw, 20 1 S).

Investasi pada tanaman sengon sangat menguntungkan jika dihitung dari keuntungan. Kayu
sengon yang diproduksi di tanah yang baik selama 5 tahun adalah 240 m3 per hektar, atau $ 140 juta.
Memang, beberapa analisis menunjukkan bahwa harga kayu sengon diprakirakan tumbuh secara
rasional menjadi Rp. 1 juta per rn dalam 4-5 tahun ke depan. Hal ini karena sengon dikenal sebagai kayu



budidaya yang mampu mengurangi tekanan pada sisa kayu alam, sehingga permintaan pasar
internasional dan domestik akan sengon semakin meningkat.

Sebagian besar Kabupaten Malang khususnya di Desa Pandansari Kecamatan Ngantang Kabupaten
Malang membudidayakan tanaman sengon dengan melihat prospek dan manfaat dari penanaman sengon.
Pembangunan pabrik sengon ini akan meningkatkan anggaran. Sejak 2014, petani anggota Kelompok Tani
Pandan Arum 7 menanam sengon. Oleh karena itu perlu dikaji kelayakan usahatani sengon pada Kelompok
Tani Pandan Arum 7 Desa Pandansari Kecamatan N Gantang Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumusakan perumusan masalah seperti di bawah
ini:
1. Berapa biaya dan pendapatan usahatani sengon pada Kelompok Tani Pandan Arun 7 di Desa Pandansari
Kecainatan Ngantang Kabupaten Malang?

2. Apakah usahatani sengon pada Kelompok Tani Pandan Arum 7 di Desa Pandansari Kecamatan
Ngantang Kabupaten Malang layak diusahakan?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehingga, tujuan penelitian ini ialah untuk :
1. Menganalisis biaya dan pendapatan usahatani sengon pada Kelompok Tani Pandan Arum 7 di Desa
Pandansari Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
2. Menganalisis kelayakan usahatani sengon pada Kelompok Tani Pandan Arum 7 di Desa Pandansari
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan referensi dalam ilrnu geografi khususnya geografi sosial dan geografi ekonomi.
b. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi masyarakat setempat untuk mengembangkan kelestarian
hutan khususnya kegiatan yang bersifat produktif.
b. Memberi masukan kepada pemerintah Kabupaten Malang khususnya bagi Departemen Kehutanan
dalam melakukan penyuluhan usaha budidaya tanaman sengon untuk menyerap tenaga kerja.

C. Memberi masukan kepada masyarakat umum tentang usaha budidaya tanaman sengon.
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